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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pola Asuh Otoriter

2.1.1 [image: ]Pengertian Pola Asuh

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, system, cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan asuh dapat berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu; melatih dan sebagainya), dan memimpin (mengeplai dan mengelenggarakan) satu badan atau lembaga.
Menurut ( Hutasuhut and Lubis 2021) Pola asuh yang baik itu ialah pola asuh yang tidak terlalu mengekang anak dan sesuai dengan kebutuhan anak. Menurut Azwar ( dalam Putri and Hutasuhut 2022) menjelaskan, bahwa pola asuh adalah model dan cara pemberian perlakuan seseorang kepada orang lain dalam suatu lingkungan sosial, atau dengan kata lain pola asuh adalah model dan cara dari orang tua memperlakukan anak dalam suatu lingkungan sehari-hari, baik perlakuan fisik maupun psikis. Sedangkan menurut (Murti and Hayati 2022) pola asuh orang tua merupakan kebiasaan orang tua dalam memimpin, mengasuh, dan membimbing anak dalam sebuah keluarga.
Berdasarkan definisi mengenai pola asuh diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Pola asuh adalah wadah bagi orang tua untuk menunjukan bagaimana cara mereka dalam memberikan kasih sayang, materi hingga pendidikan kepada buah hati mereka. Pola asuh orang tua yang baik yaitu orang tua mampu memonitor
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segala aktivitas anak, walaupun kondisi anak dalam keadaan baik ataupun tidak baik.
[image: ]Pola pengasuhan yang tepat diberikan oleh orang tua akan dapat mempengaruhi kehidupan anak kelak. Setiap individu akan mencerminkan tingkah laku orang tuanya, semua itu tidak terlepas dari peranan orang tua. Pola asuh orang tua sangatlah penting artinya, jika orang tua mencerminkan sikap dan tindakan yang tidak baik maka terbentuklah sikap dan sifat sebagai hasil dari pola asuh tersebut. Menurut (Sakbaniah, Dewi, and Saragih 2024) pola asuh didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak dengan orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik dan kebutuhan spikologis, serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat agar dapat hidup selaras dengan lingkungannya.
2.1.2 Pengertian Pola Asuh Otoriter

Menurut (Hadi, 2023) pola asuh otoriter adalah di mana aturan orang tua harus dipatuhi tanpa memberi kesempatan kepada anak untuk berpendapat. Menurut pendapat Hurlock (2006), menjelaskan bahwa pola asuh otoriter merupakan penerapan peraturan yang ketat dari orang tua kepada anaknya serta tidak memberi kesempatan pada individu untuk mengemukakan pendapatnya. Sedangkan menurut Baumrind (2011), pola asuh otoriter adalah pola asuh yang mengkombinasikan tingginya demandingness/control dan rendahnya acceptance/responsive.
Berdasarkan definisi mengenai pola asuh otoriter diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Pola asuh otoriter merupakan pola asuh orang tua yang menerapkan aturan dan batasan yang mutlak harus ditaati, tanpa memberi
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[image: ]kesempatan pada anak untuk berpendapat, jika anak tidak mematuhi akan diancam dan dihukum. Pola asuh ini bersikap mengekang dan kendali anak ada pada orang tua sepenuhnya tanpa membiarkan anak bertindak sesuai dengan kemauannya. Ketika anak tidak dapat dikendalikan maka orang tua tidak segan-segan memberi hukuman kepada anaknya. Orang tua memaksakan banyak peraturan, mengharapkan kepatuhan yang ketat, jarang menjelaskan mengapa anak harus memenuhi peraturan-peraturan tersebut, dan biasanya mengandalkan taktik kekuasaan seperti hukuman fisik untuk memenuhi kebutuhannya.
Dalam pola asuh otoriter, pengasuhan orang tua cenderung keras. Anak- anak diperingatkan tentang tingginya tingkat disiplin dan peraturan yang harus mereka patuhi, sehingga sulit bagi mereka untuk menghindari hal ini. Orang tua menuntut agar anaknya patuh dan menghukum bila melanggar aturan yang telah ditetapkan. Orang tua yang otoriter menetapkan batas-batas yang tegas dan tidak memberi peluang yang besar kepada anak untuk berbicara (Santrock, 2007). Selain itu, menurut (Aas, 2021) karena anak dikontrol dengan ketat dan sedikit kesempatan berdiskusi, mereka cenderung tumbuh menjadi keras kepala. sulit beradaptasi, kurang percaya diri dan dapat mengarah pada perilaku agresif.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter adalah pola asuh yang membuat anak tidak bisa menentang apapun perintah orang tua. Anak tidak diijinkan untuk menentang perkataan dan perintah orang tua sehingga anak menjadi kurang dalam segala hal, mulai dari memiliki kepribadian yang tidak percaya diri, sulit beradaptasi, selit menentukan pilihan hingga memiliki prilaku agresif.


2.1.3 Ciri-Ciri Pola Asuh Otoriter

Menurut Wibowo (dalam Hadi, 2023) mengenai pola asuh otoriter orang tua mempunyai ciri pengasuhan yaitu sebagai berikut:
a. [image: ]Kekuasaan orang tua amat dominan, kekuasaan sepenuhnya berada di tangan orang tua. Baik ucapan, perkataan, maupun kehendak dari orang tua dijadikan patokan (aturan) yang harus ditaati oleh anak.
b. Anak tidak diakui secara pribadi, anak tidak pernah mendapatkan perhatian, penghargaan dan penerimaan yang tulus oleh lingkungan keluarga atau orang tuanya.
c. Kontrol terhadap tingkah laku anak sangat ketat, orang tua terlalu membatasi bahkan melarang segala tindakan yang dilakukan oleh anak. Tidak adanya kesempatan bagi anak untuk mengemukakan gagasan, ide pemikiran maupun inisiatif anak.
d. Orang tua akan sering menghukum jika anak tidak patuh, orang tua menginginkan anaknya agar patuh taat pada aturan yang dibuat dan kurang bisa olehnya. karena orang tua beranggapan bahwa aturan itu stabil dan tidak berubah, maka sering kali orang tua tidak menyukai tindakan anak yang memprotes, mengkritik atau membantahnya. Sehingga orang tua tidak segan-segan menerapkan hukum yang keras pada anak.
Menurut (Hadi, 2023) pola asuh otoriter mempunyai ciri sebagai berikut:

a. Kekuasaan orang tua dominan.

b. Anak tidak diakui sebagai pribadi.

c. Kontrol terhadap tingkah laku anak sangat ketat.


d. Orang tua menghukum anak jika tidak patuh.

[image: ]Pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri sebagai berikut: tegas, suka menghukum, kurang kasih sayang, dan kurang simpati. Orang tua memaksa anak- anaknya untuk patuh terhadap nilai-nilai mereka, mencoba membentuk tingkah laku anak sesuai dengan pola tingkah laku orang tua, serta cenderung mengekang keinginan anak. orang tua tidak mendorong anak untuk mandiri, hak anak dibatasi dan sudah diserahi tanggung jawab yang terlalu membebani anak.
2.1.4 Aspek-Aspek Pola Asuh Otoriter

Menurut Baumrind (dalam Ramadhana, 2018) aspek-aspek pola asuh otoriter orang tua adalah:
1. Kontrol, artinya gaya orang tua menyampaikan pesan dengan batasan- batasan bagi anaknya secara berlebihan.
2. Kasih sayang, artinya gaya orang tua menyampaikan pesan yang seringkali tidak selalu mengikuti perasaan anaknya.
3. Komunikasi, artinya gaya orang tua menyampaikan pesan dengan tidak memberikan waktu pada anaknya untuk berpendapat.
4. Tuntutan kedewasaan, artinya gaya orang tua menyampaikan pesan yang menuntut tingkat kemampuan intelektual dan emosional tanpa diberikan kesempatan pada anak untuk kompromi.
Sedangkan menurut (Einstein, and Indrawati 2016) Pola asuh otoriter ini akan terlihat dari adanya aspek-aspek berikut ini:
1. Aspek tuntutan.

2. Aspek control.


3. Aspek respon.

4. Aspek penerimaan.

[image: ]Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan beberapa aspek-aspek pola asuh otoriter yaitu: kontrol, tuntutan kedewasaan, kasih sayang dan komunikasi
2.1.5 Faktor-Faktor Pola Asuh Otoriter

Menurut Maccoby (2002) ada beberapa factor yang mempengaruhi pola asuh otoriter yaitu:
a. Sosial Ekonomi

Lingkungan sosial berkaitan dengan pola hubungan sosial atau pergaulan yang dibentuk oleh orangtua maupun anak dengan lingkungan sekitarnya. Anak yang sosial ekonominya rendah cenderung tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi atau bahkan tidak pernah mengenal bangku pendidikan sama sekali karena terkendala oleh status sosial ekonomi.
b. Pendidikan
Pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Latar belakang pendidikan orang tua dapat mempengaruhi pola pikir orang tua baik formal maupun non formal kemudian juga berpengaruh pada aspirasi atau harapan orang tua kepada anaknya.


c. Nilai-nilai Agama yang dianut Orang tua

[image: ]Nilai-nilai agama juga menjadi salah satu hal yang penting yang ditanamkan orang tua pada anak dalam pengasuhan yang mereka lakukan sehingga lembaga keagamaan juga turut berperan didalamnya.
d. Kepribadian

Dalam mengasuh anak, orang tua bukan hanya mampu mengkomunikasikan fakta, gagasan dan pengetahuan saja, melainkan membantu menumbuh kembangkan kepribadian anak. Pendapat tersebut merujuk pada teori Humanistik yang menitikberatkan pendidikan bertumpu pada peserta didik, artinya anak perlu mendapat perhatian dalam membangun sistem pendidikan. Apabila anak telah menunjukkan gejala- gejala yang kurang baik, berarti mereka sudah tidak menunjukkan niat belajar yang sesungguhnya. Kalau gejala ini dibiarkan terus akan menjadi masalah di dalam mencapai keberhasilan belajarnya.
e. Jumlah Anak
Jumlah anak yang dimiliki keluarga akan mempengaruhi pola asuh yang diterapkan orangtua. Semakin banyak jumlah anak dalam keluarga, maka ada kecenderungan bahwa orangtua tidak begitu menerapkan pola pengasuhan secara maksimal pada anak karena perhatian dan waktunya terbagi antara anak yang satu dengan anak yang lainnya.
Dari faktor diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa pola asuh otoriter ini berdampak kepada prilaku agresif anak dikarenakan kurangnya pendidikan orang


tua dalam menerapkan pola asuh dan akan berdampak pada kehidupan anak kedepannya.
2.2 Etika Komunikasi

2.2.1 [image: ]Pengertian Etika Komunikasi

Secara etimologis istilah etika berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu ethos yang berarti tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, habitat, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara berfikir. Etika komunikasi yang baik akan menciptakan hubungan yang baik dan harmonis antar manusia. Sebaliknya tanpa adanya pengetahuan etika komunikasi maka akan terjadinya kesalahpahaman yang menimbulkan perselisihan dan pertengkaran yang dapat memecahbelahkan kehidupan manusia. Menurut (Hermanita, Asyah, and Lisma 2020) etika komunikasi adalah norma, nilai, atau ukuran tingkah laku dalam interaksi. Di dalam komunikasi terdapat komunikator dan komunikan yang harus saling menghargai satu sama lain, agar terjalinnya komunikasi yang efektif. Kefektifan sebuah komunikasi sangatlah ditentukan oleh sejauh mana komunikator maupun pihak komunikan memahami dan memahami bahasa yang disampaikan pada saat perbincangan. Sebaliknya ketika pembicara dan pendengar tidak memahami bahasa yang disampaikan maka akan terjadi kegagalan dalam berkomunikasi
Berdasarkan arti kata tersebut maka etika berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan (Bertens, 2004). Etika Komunikasi sangat penting dipahami dan dipelajari karena kesalahan dalam bersikap dan berprilaku atau kegagalan berkomunikasi menimbulkan kesalahpahaman. Menurut (Sari 2020) etika komunikasi adalah norma, nilai, atau ukuran tingkah laku dalam


[image: ]interaksi. Tata cara pergaulan bermasyarakat yang mengatur manusia untuk saling menghormati, sopan santun, tata krama, berinteraksi dengan sesama makhluk lainnya. Maka demikian diperlukan pemahaman tentang etika komunikasi yang baik kepada bertujuan untuk menjaga kepentingan seseorang dengan lawan bicaranya agar merasa senang, tentram, terlindungi tanpa ada pihak yang dirugikan kepentingannya dan perbuatan yang dilakukan sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku serta tidak bertentangan dengan hak asasi manusia secara umum. Tata cara pergaulan, aturan perilaku, adat kebiasaan manusia dalam bermasyarakat dan menentukan nilai baik dan nilai tidak baik.
2.2.2 Faktor-faktor Etika komunkasi

Menurut Mannan (dalam Hasan, Madina, and Tuasikal 2024) faktor-faktor etika komunikasi terbagi menjadi 2 yaitu:
1. Faktor internal yaitu: pemahaman agama, kecerdasan, motivasi, minat, sikap, konsep diri, kemandirian, dan
2. Faktor eksternal yaitu: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
2.2.3 Prinsip-prinsip Etika Komunikasi
Dalam etika komunikasi, didalamnya terdapat beberapa prinsi-prinsir yang dapat menjadi perantara berjalnnya etika komunikasi. Menurut (Harapan and Ahmad, 2014) prinsip-prinsip etika komunikasi yaitu:
1. Prinsip keindahan

Prinsip keindahan ini mendasari segala sesuatu yang mencakup penikmatan rasa senang terhadap keindahan. Berdasarkan prinsip ini,


[image: ]manusia memerhatikan nilai-nila keindahan dan ingin menampakkan sesuatu yang indah dalam perilakunya. Misalnya dalam berpakaian, penataan ruang, dan sebagainya sehingga membuatnya lebih bersemangat untuk bekerja atau ruang belajar. Namun semua ini akan sia-sia apabila orang-orang yang berkomunikasi tidak menunjukkan keindahan. Keindahan dalam berkomunikasi itu menunjukkan sifat-sifat keramah- tamaan, senyum, salam, dan lain-lain.
2. Prinsip persamaan

Setiap manusia pada hakikatnya memiliki hak dan tanggung jawab yang sama, sehingga muncul tuntutan terhadap persamaan hak antara laki- laki dan perempuan, persamaan ras, serta persamaan dalam berbagai bidang lainnya. Prinsip ini melandasi perilaku yang tidak diskrminatif atas dasar apa pun. Bila dalam hubungan komunikasi antarpribadi ada salah satu pihak yang merasakan direndahkan, maka komunikasi tidak akan berjalan efektif.
3. Prinsip kebaikan
Prinsip kebaikan ini mendasari perilaku individu untuk selalu berupaya berbuat kebaikan dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Prinsip ini biasanya berkenaan dengan nilai- nilai kemanusiaan seperti hormat-menghormati, kasih sayang, membantu orang lain, dan sebagainya. Manusia pada hakikatnya selalu ingin berbuat baik, karena dengan berbuat baik dia akan dapat diterima oleh lingkungannya. Penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan yang diberikan kepada


masyarakat sesungguhnya bertujuan untuk menciptakan kebaikan bagi masyarakat. Bagi guru prinsip ini tercermin dari kompetensi sosial dan personal yang harus dikuasainya.
4. [image: ]Prinsip keadilan

Pengertian keadilan adalah kemauan yang tetap dan kekal untuk memberikan kepada setiap orang apa yang semestinya mereka peroleh. Oleh karena itu, prinsip ini mendasari seseorang untuk bertindak adil dan proporsional serta tidak mengambil sesuatu yang menjadi hak orang lain.
5. Prinsip kebebasan

Kebebasan dapat diartikan sebagai keleluasaan individu untuk bertindak atau tidak bertindak sesuai dengan pilihannya sendiri. Dalam prinsip kehidupan dan hak asasi manusia, setiap manusia mempunyai hak untuk melakukan sesuatu sesuai dengan kehendaknya sendiri sepanjang tidak merugikan atau mengganggu hak-hak orang lain. Oleh karena itu, setiap kebebasan harus diikuti dengan tanggung jawab sehingga manusia tidak melakukan tindakan yang semena-mena kepada orang lain. Untuk itu kebebasan bagi setiap individu termasuk guru di sini diartikan sebagai: (1) kemampuan untuk berbuat sesuatu atau menentukan pilihan; (2) kemampuan yang memungkinkan manusia untuk melaksanakan pilihannya tersebut; (3) kemampuan untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. Semua ini merupakan cerminan dari guru yang memiliki kompetensi profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.


6. Prinsip kebenaran

[image: ]Kebenaran biasanya digunakan dalam logika keilmuan yang muncul dari hasi pemikiran yang logis/rasional. Kebenaran harus dapat dibuktikan dan ditunjukkan, agar kebenaran itu dapat diyakini oleh individu dan masyarakat. Tidak setiap kebenaran dapat diterima sebagai suatu kebenaran apabila belum dapat dibuktikan. Bagi organisasi pendidikan, prinsip kebenaran ini tercermin dari kemampuan profesional guru melaksankan penelitian ilmiah. Kebenaran ilmiah tidak bersifat mutlak atau hakiki.
2.2.4 Tujuan Etika Komunikasi

Kehadiran etika dalam proses berkomunikasi tidak datang dengan tiba-tiba, tetapi kehadirannya harus dibangun oleh kedua belah pihak yang sedang berkomunikasi. Dalam etika komunikasi, pasti selalu memiliki tujuan yaitu:
1. Membantu	manusia	untuk	bertindak	secara	bebas	dan	dapat dipertanggungjawabkan
2. Membantu manusia mengambil sikap dan tindakan secara tepat dalam hidup ini.
3. Tujuan akhir untuk menciptakan kebahagiaan. Johansen (dalam Harapan

and Ahmad, 2014).

2.2.5 Indikator Etika Komunikasi

Menurut Suhaemi (dalam Sari, 2017) indikator etika komunikasi yaitu:

1. etika komunikasi siswa dengan guru, yaitu tata cara berkomunikasi siswa dengan guru yang sesuai dengan nilai dan norma;


2. etika komunikasi siswa dengan pegawai, yaitu tata cara berkomunikasi siswa dengan pegawai/staf yang sesuai dengan nilai dan norma
3. [image: ]etika komunikasi siswa dengan siswa, yaitu tata cara berkomunikasi siswa dengan siswa/orang lain dilingkungan sekolah yang sesuai dengan nilai dan norma
Indikator etika komunikasi menurut Rakhma (dalam Grasella, Susanto, and

Bisnis 2022) adalah sebagai berikut:

1. Perkataan yang benar

2. efektif dan tepat sasaran

3. Perkataan yang mulia

4. Perkataan baik dan pantas

5. Pembicaraan yang lemah lembut

6. Perkataan yang mudah.

Sedangkan menurut (Ningrum, Pitoewas, and Putri 2024) indikator etika komunkasi sebagai berikut:
1. Menjaga ucapan
Memiliki kemampuan untuk selalu berhati-hati dalam berbicara kepada orang lain.
2. Sopan santun

Memiliki kemampuan dalam bertingkah laku yang baik terhadap lawan bicara saat berkomunikasi sehingga dianggap menghargai pendapat orang lain saat berbicara.
3. Saling menghargai


Memiliki kemampuan dalam mendengarkan dan tidak memotong pembicaraan lawan bicara saat berkomunikasi untuk saling menghargai dan lapang dada menerima kritikan dan saran dari lawan bicara.
4. [image: ]Efektif dan efisien

Memiliki kemampuan dalam menempatkan diri pada ruang dan waktu yang tepat saat hendak berbicara kepada orang lain.
2.2.6 Perspektif Etika Komunikasi

Etika komunikasi mencoba untuk mengolaborasi standar etis yang digunakan oleh komunikator dan komunikan. Menurut (Mufid, 2009) setidaknya ada tujuh perspektif etika komunikasi yang bisa dilihat dalam perspektif yang bersangkutan, yaitu:
1. Perspektif politik. Dalam perspektif ini, etika untuk mengembangkan kebiasaan ilmiah dalam praktek berkomunikasi, menumbuhkan bersikap adil dengan memilih atas dasar kebebasan, pengutamaan motivasi, dan menanamkan penghargaan atas perbedaan.
2. Perspektif sifat manusia. Sifat manusia yang paling mendasar adalah kemampuan berpikir dan kemampuan menggunakan simbol. Ini berarti bahwa tindakan manusia yang benar-benar manusiawi adalah berasal dari rasionalitas yang sadar atas apa yang dilakukan dan dengan bebas untuk memilih melakukannya.
3. Perspektif dialogis. Komunikasi adalah proses transaksi dialogal dua arah. Sikap dialogal adalah sikap setiap partisipan komunikasi yang ditandai oleh kualitas


keutamaan, seperti keterbukaan, kejujuran, kerukunan, intensitas, dan lain- lainnya.
4. [image: ]Perspektif situasional. Faktor situasional adalah relevansi bagi setiap penilaian moral. Ini berarti bahwa etika memerhatikan peran dan fungsi komunikator, standar khalayak, derajat kesadaran, tingkat urgensi pelaksanaan komunikator, tujuan dan nilai khalayak, standar khalayak untuk komunikasi etis.
5. Perspektif religius. Kitab suci atau habit religius dapat dipakai sebagai standar mengevaluasi etika komunikasi. Pendekatan alkitabiah dalam agama membantu manusia untuk menemukan pedoman yang kurang lebih pasti dalam setiap tindakan manusia.
6. Perspektif utilitarian. Standar utilitarian untuk mengevaluasi cara dan tujuan komunikasi dapat dilihat dari adanya kegunaan, kesenangan, dan kegembiraan.
7. Perspektif legal. Perilaku komunikasi yang legal, sangat disesuaikan dengan peraturan yang berlaku dan dianggap sebagai perilaku yang etis.
2.3 Penelitian Relevan
Pada bagian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya:
1. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan (Ningrum, Pitoewas, and Putri 2024) mengenai pengaruh media sosial terhadap etika komunikasi peserta didik di SMPN 1 Seputih Banyak dapat disimpulkanbahwa terdapat pengaruh media sosial terhadap etika komunikasi peserta didik di SMPN 1 Seputih Banyak denganpresentasi sebesar 42,7% yang menunjukkan besarnya pengaruh Media Sosial terhadap Etika Komunikasi.


[image: ]Hal ini dapat dilihat dari indikator Jaringan Informasi, Interaksi, Penyebaran (Share/Sharing), Menjaga ucapan, Sopan-santun, Saling menghargai, serta Efektif dan efisien. Sedangkan 57,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar Media Sosial.
2. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan (Hermanita, Asyah, and Lisma 2020) dapat dilihat dari data yang telah dikumpulkan melalui instumen penelitian dapat disimpulkan bahwa etika komunikasi siswa meningkat setelah dilakukan bimbingan kelompok teknik FGD, hal ini terlihat dari nilai rata-rata dan persentase yang diperoleh siswa. Dimana sebelum dilakukan bimbingan kelompok teknik FGD nilai rata-rata siswa 3,997 atau 39,97%, sedangkan sesudah dilakukan bimbingan kelompok teknik FGD nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 4,084 atau 40,84%. Dengan demikian terjadi peningkatan etika komunikasi siswa dari sebelumnya sebesar 0,87 atau 87%. Sedangkan uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai ω = 7, untuk N = 10 pada taraf signifikan 5%, uji Wilcoxon untuk uji searah sebesar 8 atau ωkritis = 8 (lihat Daftar K) dengan demikian maka ω < ωkritis = 7 < 8, hal ini berarti ada perbedaan etika komunikasi siswa sebelum dan setelah dilakukan bimbingan kelompok teknik FGD. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa “ada pengaruh bimbingan kelompok teknik FGD terhadap etika komunikasi siswa” dapat diterima kebenarannya.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Azzahra (2023) yang berjudul Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter Terhadap Keterbukaan Diri Pada Remaja Kelas 12


[image: ]SMA X Yogyakarta. Hasil analisis data keterbukaan diri dan pola asuh otoriter ayah dengan koefisien korelasi (r) -0.267 dan nilai signifikansi (p) = 0.004. Sedangkan keterbukaan diri dan pola asuh otoriter ibu dengan koefisien korelasi (r)=-0.377 dan nilai signifikansi (p) = 0.000 disimpulkan bahwa tingginya pola asuh otoriter ayah dan ibu maka rendah pula keterbukaan diri pada remaja. Begitu pula sebaliknya, rendahnya pola asuh otoriter ayah dan ibu maka tinggi pula keterbukaan diri pada remaja.
4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Putri and Hutasuhut 2022) di MTs. Darul Ilmi Tahun Ajaran 2021-2022 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Pola Asuh Otoriter Orang Tua berhubungan dengan Minat Belajar pada siswa di MTs. Darul Ilmi Tahun Ajaran 2021-2022. Hasil perhitungan product moment diketahui bahwa koefisien korelasi (rxy) adalah sebesar 0,821. Melihat hasil perhitungan hasil diatas dapat disimpulkan korelasi antara Variabel X (Pola Asuh Orang Tua) mempunyai hubungan dengan Variabel Y (Minat Membaca ). Dan dilihat dari Thitung = 0,721 dengan Dk=65 pada taraf signifikan 5% maka diperoleh nilai kritis atau 0,250 hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubugan yang signifikan dapat dilihat dari rhitung (0,721) lebih besar rtabel (0,250).
2.4 Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan (Syahputri, Fallenia, and Syafitri 2023). Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di


[image: ]dalam kerangka pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian.
Pola Asuh Otoriter
Etika Komunikasi


Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Dari gambar kerangka berfikir diatas dapat dijelaskan bahwa pola asuh adalah cara orang tua dalam mengontrol, membimbing dan mendampingi anaknya selama masa perkembangan anak tersebut menuju masa kedewasaan Baumrind (dalam Al Gifari and Herlina 2021). Berdasarkan pengertian pola asuh tersebut dapat disimpulkan bahwa pola asuh adalah cara orang tua dalam memperlakukan anak, baik dalam mengontrol anak, membimbing anak, serta mendampingi anak dengan baik. Tetapi, penerapan pola asuh ini memiliki berbagai jenis seperti pola asuh otoriter. Banyak orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter dalam membimbing, membina dan mengontrol anak.
Pola asuh otoriter adalah gaya pengasuhan yang ditandai dengan kontrol ketat, aturan yang kaku, serta minimnya komunikasi dua arah antara orang tua dan anak. Dalam pola asuh ini, anak seringkali diminta untuk tunduk pada perintah tanpa diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat. Kondisi ini dapat memengaruhi etika komunikasi siswa, khususnya dalam konteks bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain. Siswa yang tumbuh di bawah pola asuh otoriter cenderung mengalami hambatan dalam mengungkapkan pendapat secara


bebas karena takut akan konsekuensi negatif. Hal ini berpotensi membentuk sikap komunikasi yang pasif, di mana siswa cenderung enggan berbicara atau mengekspresikan pendapat mereka dengan percaya diri.
[image: ]Pola asuh otoriter juga dapat mendorong munculnya perilaku komunikasi agresif sebagai bentuk pelampiasan dari tekanan yang dirasakan di lingkungan keluarga. Anak yang merasa dibatasi cenderung meniru pola komunikasi keras yang dialami di rumah dan menerapkannya dalam komunikasi dengan orang lain. Akibatnya, siswa mungkin sulit menghargai pendapat orang lain dan cenderung menunjukkan sikap otoriter dalam berkomunikasi. Dengan demikian, pola asuh otoriter memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan etika komunikasi siswa, baik dalam aspek kepercayaan diri maupun penghargaan terhadap lawan bicara yang sesuai dengan faktor-faktor etika komunikasi menurut Mannan (dalam Hasan, Madina, and Tuasikal 2024) mengenai pengaruh lingkungan keluarga yang menjadi faktor eksternal etika komunikasi.
2.5 Hipotesis
Hipotesis menggambarkan dugaan secara singkat dan jelas tentang hubungan atau pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian (Yam and Taufik 2021). Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara pola asuh otoriter terhadap etika komunikasi siswa di SMA Swasta Istiqlal Deli Tua.
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